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Kclompok-kelompok perdagangan narkotika telahr masuk tahap multinasional.
Perdaganpan gclap narkotlika menjadi aktivitas favorit kelompok-kelompok kriminal
terorganisir yang bcemarkas di wilayah berbeda di dunia, seperti kartel kokain
bermarkas di Kolombia dan Meksiko; kelompok Triad bermarkas di [Hong Kong,
Taiwan, dan RRC, kelompok Yakuza bermarkas di Jepang. kelompok-kelompok mafia
AS, Rusia, dan Fropa Timur, Kclompok-kelompok kriminal {crorganisi ini terlibat
dntam berbugat jenis kegalaan seperti pemcrasan. perjudian, prostitusi. pencucian
uang, perdagangan gelap senjata api. penyefundupan. dan pemalsvan uang.
Perdagangan gelap rarkotika dan pencucian uvang vang mecenjadi “kegiatan tctap”
berbagai organisast kejahatan terorganisir terscbut.

Meskipun beroperasi di wilayah berbeda, kelompok-kclompok kriminal
terorganisir ini saling kerja sama satu sama lain dengan tujuan utama mengurangi
risiko kcjahatan mereka tcrbongkar dan menambah kcuntungan bersama. Laporan
International Narvoties Comml - Strategy {INCS) menyebutkan, jarmgan sindikat
perdagangan heroin dunia masuk ke Indonesia dengan cara melibaikan jaringan
mercka yang ada di Asia Tenggara, Asia Sclatun, dan Nigeria.

Kclompok-kelompok itu memperoich heroin di Bangkok, kemudian dari sana
baru dibawa Kurir melalui pesawat komersial ke berbagai Bandara di Indonesia

termasuk Bandara Polonia Medan. Dari berbagai bandara di {ndonesia ini keroin
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kemudfan didistribusikan ke Amecrika Serikat (AS). Australia, dan Eropa Barat.

Jerat narkotika dan odat-obatan tcriarang, kian hari kian mercsahkan, karena
pcnggunanya semakin banyak. Narkotikn yang kerap digunakan dan beredar di
kalangan penggemar diskolik maupun klub malam. Tanpa sadar. mercka terlena dan
lupa akan bahaya dari benda berbahaya itu. Transaksi itu, bukan lagi hal yang mustahil
itu bisa terjadi di mana-inana. Karena bahaya narkoba, di berbagai wilayah tanah air,
khususnya di kota-kota besar. hingga kini belum bisa tcratasi. Bahkan, pengguna
narkeba kian hari kian banyak pula. Penggemar gegap gcmpita ketamaian hiburan
malam, menjadi salah situ sasaran empuk bagi para pengedar. Alas nama kepuasan
dalam mcnikmati hiburan. mereka kerap menggunakan ckstasi maupun shabu -shabu,
Jjenis psikotropika yang sudah tak asing lagi. Schingga. tempat hiburan malam diduga
kuat sudah mcnjadi salah satu savang percdaran narkoba, Kchadiran obat-obatan
terlarang di tengah-icngah tempat hiburan, makin membuat para penggunanya lupa
diri. Padahal. jika wk segera distasi. obat-obatan terlarang yang scakan membuat
perasaan senang, justru sanpat berbahaya. Para penggunanya bisa mengalami
kerusakan syaraf, kelainan kcjiwaan, hingga membuat mereka mcrasa tidak nyaman
serta dihantu perasaan ketakutan berlebiban.

Tahun 2010 yang lalu Badan Narkotika Nasional (BNN) meriiis diva yang
mcmbuatl scbagian besar kalangan, masyarakat maupun instasi. merasa prihatin
deigan masih tingginya tingkat pcnyalahgunaan narkotika dan psikotropika dj
Endonesia. Dari scbanyak 3,2 juta penyalahgu na zat psikotropika, 60 persennya adalah

remaja dengan tingkat kematian 40 jiwa perbari atau sekitar 15.000 jiwa melayang
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